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PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH SEBAGAI SUMBER 
BELAJAR DI MIM GONILAN KARTASURA 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:1.Pemanfaatan perpustakaan sekolah 
sebagai sumber belajar,2.Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan 
sekolah sebagai sumber belajar,3.Upaya sekolah dalam pemanfaatan perpustakaan 
sekolah sebagai sumber belajar di MIM Gonilan Kartasura. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi. Teknik pengumpulan data terdiri 
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
analisis interaktif. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan:1.Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar 
melalui: a.Koleksi bahan pustaka. 1)Jumlah 1000 buku lebih belum memotivasi 
siswa meningkatkan minat baca, 2)Siswa lebih tertarik buku cerita, 3)Pemanfaatan 
perpustakaan tergantung kreativitas guru; b.Pelayanan. 1)Layanan referensi berupa 
kamus dan EYD, 2)Pelayanan dilakukan siswa, 3)Belum ada layanan peminjaman, 
4)Perpustakaan buka jam istirahat. 2.Faktor yang mempengaruhi: a.Ruangan. 
1)Memiliki luas 8x9m persegi, 2)Siswa membaca sambil tiduran, 3)Ruangan kurang 
pencahayaan; b.Peralatan dan perlengkapan. 1)Belum ada alokasi dana, 2)Peralatan 
dan perlengkapan belum memadai, 3)Terdapat stempel dan alat tulis petugas, 
4)Perlengkapan berupa meja, kursi, karpet, dan rak buku. Upaya yang dilakukan 
sekolah yaitu: a.Tata ruang. 1)Tempat petugas terletak di pojok depan, 2)Penataan 
disesuaikan aktivitas, 3)Penataan buku belum berjalan; b.Petugas perpustakaan. 
1)Ada program sedekah buku, 2)Petugas memiliki double job sebagai petugas 
sekaligus guru; c.Tata tertib. 1)Tata tertib belum dipajang, 2)Belum ada sanksi tegas 
bagi  pelanggar. 
Kata Kunci: pemanfaatan perpustakaan, sumber belajar 
 
Abstract 
This study aims to describe: 1. Utilization of school library as a source of learning, 
2. Factors that affect the use of school libraries as a source of learning, 3.Efforts 
made  school in the use of school libraries as a source of learning in MIM Gonilan 
Kartasura. This research is a qualitative research with phenomenology design. Data 
collection techniques consist of interviews, observations, and documentation. Data 
analysis techniques using interactive analysis. The validity of data using source 
triangulation and technique. The results showed: 1. Utilization of the library as a 
source of learning through: a.Collection of library materials. 1) Number of more 
than 1000 books has not motivated students to increase reading interest, 2) Students 
are more interested in story books, 3) Library utilization depends on teacher 
creativity; b.Services. 1) Reference service in the form of dictionary and EYD, 2) 
Services conducted by students, 3) No borrowing service, 4) Library open breaks. 2. 
Factors that affect: a.Room. 1) Has area 8x9m square, 2) Student reading while 
lying down, 3) Room less lighting; b.Equipment and supplies. 1) There is no 
allocation of funds, 2) Equipment and supplies is not adequate, 3) There are seals 
and stationery officers, 4) Equipment in the form of tables, chairs, carpets, and 
bookshelves. Efforts made schools are: a.Organize library space. 1) Place officer 





arrangement not yet running; b. Library worker. 1) There is a book alms program, 2) 
Officer has double job as officer as well as teacher; Orderly order. 1) Order not yet 
displayed, 2) There is no firm sanction for violators. 
Keywords: library utilization, learning resources 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam perubahan dan kemajuan bagi suatu 
bangsa. Suatu pendidikan akan berhasil karena dukungan dari pihak-pihak guru, 
siswa, sarana prasarana sekolah, pelaksanaan kurikulum, serta pihak-pihak 
pendidik lainnya. Proses pembelajaran memerlukan sumber belajar. Salah satu 
sumber belajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan yaitu perpustakaan. 
Pendidikan perlu menggunakan sumber belajar seperti perpustakaan. Penggunaan 
sumber daya perpustakaan dapat membantu mewujudkan tujuan penting 
pendidikan dari berbagai sumber. Pihl (2012:79) menyebutkan bahwa “the review 
and empirical studies indicate that education based on the use of library 
resources can help realise important aims of education.” 
Perpustakaan merupakan sarana prasarana penting yang harus ada di 
sekolah. Perpustakaan berperan penting memajukan pendidikan bangsa. Setiap 
sekolah tentu memiliki perpustakaan. Perpustakaan yang berada di sekolah 
disebut dengan perpustakaan sekolah, yang didalamnya memuat sumber belajar 
guna menambah ilmu pengetahuan. Sumber belajar yang diperoleh di kelas belum 
cukup untuk menjadi sumber belajar utama. Oleh karena itu, siswa juga 
diperlukan sumber belajar lainnya seperti koleksi buku yang terdapat di 
perpustakaan sekolah. Depdiknas (2007: 14), Pasal 23 ayat (1) Undang-Undang 
No.43 tahun 2007 tentang Perpustakaan menyebutkan bahwa, “Setiap sekolah/ 
madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar nasional 
perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional Pendidikan.”  
Sedangkan pada Depdiknas (2003: 3), Pasal 1 ayat (20) Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa, 
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar.” Depdiknas (2013: 3), Pasal 1 ayat (9) 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional 





“Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar, 
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta sumber belajar 
lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.”   
 
Berlakunya Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah  maka sudah 
seharusnya pihak-pihak yang berkedudukan dalam bidang pendidikan harus 
menerapkannya dalam dunia pendidikan. Tidak hanya menjadi peraturan semata 
tapi harus dinyatakan dengan bukti nyata. Satuan pendidikan harus memenuhi 
standar sarana prasarana pendidikan khususnya perpustakaan yang digunakan 
siswa sebagai sumber belajar. 
Perpustakaan yang sudah sesuai dengan standar aturan, memiliki potensi  
besar akan banyak siswa yang mau berkunjung ke perpustakaan untuk membaca 
buku memanfaatkan fasilitas perpustakaan. Menurut Ogmewo (2015:577) 
menyatakan bahwa “Similarly, schools with adequate classrooms, textbooks and 
libraries had higher mean scores as compared to schools without these facilities.” 
Yang artinya sekolah dengan kelas yang memadai, buku teks dan perpustakaan 
memiliki kualitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah yang tidak ada 
fasilitas. Rohmadi (2015:10) mengatakan bahwa untuk dapat disebut sebagai 
perpustakaan, maka harus ada tempat baik ruangan atau gedung tersendiri, ada 
pengelola yang professional, ada koleksi tercetak maupun karya rekam dalam 
berbagai media yang diolah dengan system baku, dan perpustakaan mempunyai 
berbagai fungsi seperti pendidikan, pelestarian, informasi, dan rekreasi. Dan 
semua fungsi itu harus berdasarkan kebutuhan masyarakat.  
Siswa MIM Gonilan Kartasura diketahui memang jarang mengunjungi 
perpustakaan. Siswa kurang mendapatkan dorongan dan motivasi oleh guru dalam 
memanfaatkan perpustakaan. Baru terdapat beberapa guru yang sudah 
memanfaatkan saat pembelajaran berlangsung. Jadi untuk pemanfaatkan 
perpustakaan sendiri tergantung dari kreativitas masing-masing guru mau 






  Bahan pustaka di perpustakaan MIM Gonilan Kartasura sudah bisa 
dijadikan sebagai sumber belajar karena telah memiliki koleksi buku dan non 
buku baik fiksi maupun non-fiksi. Koleksi buku juga dilengkapi dengan terbitan 
lama sampai terbitan baru. Koleksi buku secara keseluruhan terdiri dari 1000 
lebih, tapi jumlah tersebut belum dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan 
minat bacanya. 
Pada pelaksanaan penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk 
mendeskripsikan: 1.Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di 
MIM Gonilan Kartasura. 2.Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan 
sekolah sebagai sumber belajar di MIM Gonilan Kartasura. 3.Upaya yang 
dilakukan sekolah dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber 
belajar di MIM Gonilan Kartasura. 
Abdullah (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Pembelajaran Berbasis 
Pemanfaatan Sumber Belajar” menyimpulkan bahwa pemanfaatan berbagai jenis 
sumber belajar oleh seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal (lingkungan). Faktor internal yaitu motivasi, minat, kemauan, semangat, 
potensi, dan kenyamanan. Sedangkan faktor eksternal yaitu variasi sumber 
belajar, kemudahan akses, pelaksanaan pembelajaran, sarana prasarana, sumber 
daya manusia, serta kurikulum yang sedang berlaku. 
2. METODE  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2007:6) 
penelitian kualitatif merupakan pemahaman kejadian yang dialami peneliti berupa 
tindakan/ perilaku seseorang yang diungkapkan melalui kata-kata dan bahasa 
sesuai konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. 
Desain penelitian yang digunakan adalah fenomenologi. Desain penelitian 
adalah suatu rencana atau cara untuk mengolah data. Menurut Danim (2013:52) 
menjelaskan bahwa desain penelitian fenomenologi merupakan pemahaman 
tentang pengalaman yang dialami seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain 





Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Menurut 
Sugiyono (2015:273-275) triangulasi sumber digunakan untuk mengecek data 
yang diperoleh dari beberapa sumber agar dapat dipercaya dan 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Pengujian kredibilitas ini dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data dari kepala sekolah, guru, petugas perpustakaan, 
dan siswa. Sedangkan triangulasi teknik menurut Sugiyono (2015:273-275) 
diartikan sebagai cara dalam mengecek data dari sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda agar dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Dalam triangulasi teknik penelitian ini, data diperoleh melalui teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari 
reduksi data, data display, dan kesimpulan atau verification. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di MIM 
Gonilan Kartasura 
3.1.1 Koleksi bahan pustaka 
Kegiatan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di MIM 
Gonilan dilaksanakan salah satunya dengan cara memanfaatkan 
koleksi bahan pustaka. Bahan pustaka didominasi oleh buku. Untuk 
jumlah buku sendiri terdiri dari 1000 lebih buku. Akan tetapi, 
banyaknya koleksi buku tersebut belum mampu memotivasi siswa 
agar mengunjungi perpustakaan membaca buku memanfaatkan 
fasilitas perpustakaan.  
Kenyataanya, siswa yang berkunjung ke perpustakaan 
kebanyakan lebih tertarik dengan koleksi buku yang isinya fiksi 
seperti novel, buku cerita, dan dongeng daripada buku pelajaran. 
Selain itu, untuk pemanfaatan koleksi perpustakaan oleh guru belum 
dapat berjalan dengan baik. Baru terdapat beberapa guru yang 
memanfaatkan koleksi buku perpustakaan saat pembelajaran. Sesuai 
dengan penelitian Murdawandari (2015) yang menjelaskan bahwa 





belum semua guru memanfaatkan koleksi buku perpustakaan saat 
pembelajaran. Guru belum member contoh pada siswa nya untuk 
memanfaatkan koleksi buku. Hal ini menyebabkan siswa kurang 
terdorong dan termotivasi untuk ke perpustakaan. Jika gurunya saja 
belum memanfaatkan apalagi dengan siswanya.    
3.1.2 Pelayanan perpustakaan 
Pemanfaatan perpustakaan yang dilaksanakan MIM Gonilan 
selanjutnya yaitu dengan memanfaatkan layanan perpustakaan. 
Dengan pelayanan yang memadai diharapkan dapat memotivasi siswa 
untuk lebih sering membaca buku di perpustakaan. Layanan tempat 
baca yang disediakan dapat mempermudah siswa saat membaca buku. 
Selain itu, perpustakaan juga memberikan layanan referensi untuk 
mempermudah dalam mencari sumber referensi dari buku maupun 
internet.  
Pendapat yang sama disampaikan oleh Ma’sum (2015) yang 
menjelaskan bahwa pelayanan perpustakaan sangat dibutuhkan untuk 
melakukan pengawasan terhadap bahan pustaka. Jika tidak ada 
pengawasan, maka dapat mengakibatkan kerugian berupa resiko rusak 
dan hilangnya bahan pustaka. Tanpa adanya pelayanan perpustakaan 
juga dapat menimbulkan perpustakaan mengalami kesulitan dalam 
melakukan evaluasi terhadap layanan perpustakaan yang dijalankan.   
3.2 Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai 
sumber belajar di MIM Gonilan Kartasura 
3.2.1 Gedung atau ruang perpustakaan 
Ruang perpustakaan yang luas akan membuat pengunjung merasa 
lebih leluasa saat diperpustakaan. Apalagi jika kerapian dan 
kebersihannya juga ikut  terjaga kemungkinan besar para pengunjung 
juga menjadi lebih nyaman. Disamping itu, perpustakaan harus tetap 
memperhatikan pencahayaan sinar matahari dari luar ruangan pada 
siang hari agar ruangan terlihat terang tanpa mengandalkan cahaya 





Pendapat yang sama sesuai dengan penelitian Basri (2010) yang 
menjelaskan bahwa pengaturan pencahayaan dan sirkulasi udara dapat 
meningkatkan minat baca. Pencahayaan ini dilakukan dengan diatur 
tanpa merusak bahan pustaka perpustakaan. Pencahayaan dapat 
memanfaatkan sinar matahari pada siang hari dan cahaya lampu pada 
malam hari. Selain hemat, cara ini lebih efektif untuk dilakukan 
sebagai cara dalam mengatur pencahayaan ruangan.  
3.2.2 Peralatan dan perlengkapan perpustakaan 
Pemanfaatan perpustakaan perlu menggunakan peralatan dan 
perlengkapan khusus agar mempermudah dalam pelaksanaanya. 
Tanpa didukung dengan peralatan dan perlengkapan khusus, 
perpustakaan tidak akan dapat memberikan pelayanannya secara 
maksimal. Perpustakaan MIM Gonilan karena belum memiliki alokasi 
dana, membuat peralatan dan perlengkapan tersebut belum bisa 
mendukung dan menyesuaikan kebutuhan siswa saat di perpustakaan. 
Sesuai dengan penelitian Dewi dan Asep (2014) yang 
menyimpulkan bahwa setiap perpustakaan diharuskan memiliki sarana 
prasarana yang memadai, baik berupa perabot maupun peralatan yang 
digunakan untuk menyimpan bahan pustaka, layanan referensi, dan 
fasilitas perpustakaan lainnya sesuai dengan koleksi pustaka yang 
dimilikinya. Jika hal itu semua sudah dimiliki, maka perpustakaan 
kemungkinan besar dapat meningkatkan pelayanan yang sudah ada 
dan melengkapi sarana teknologi serta komunikasi sebagai cara untuk 






3.3 Upaya sekolah dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai 
sumber belajar di MIM Gonilan Kartasura 
3.3.1 Koleksi bahan pustaka 
a. Tata ruang perpustakaan  
Upaya sekolah dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 
belajar dengan menata ruang perpustakaan. Perpustakaan MIM 
Gonilan menata ruang dengan menyesuaikan aktivitas yang ada di 
perpustakaan. Ruang petugas juga ditata ditempat yang sekaligus 
dapat mengawasi aktivitas perpustakaan. Perpustakaan MIM Gonilan 
untuk penataan buku belum berjalan dengan baik masih terdapat 
beberapa buku yang berserakan dan belum ditata di rak buku sesuai 
tempatnya. Penataan ruang perpustakaan bertujuan untuk 
memudahkan kegiatan belajar beserta pelayanan perpustakaan. 
Kendala yang dihadapi dalam penataan ruang ini adalah kurangnya 
kepedulian dan tanggung jawab dari pengunjung perpustakaan 
terhadap koleksi bahan pustaka.  
Sesuai dengan penelitian Murdawandari (2015) yang 
menjelaskan bahwa penataan ruang perpustakaan yang masih kurang 
dan kelihatan berantakan menjadi kendala yang terjadi di sekolah 
dalam memanfaatkan perpustakaan. Keadaan ini akan mempengaruhi 
pengunjung dalam memanfaatkan perpustakaan. Dengan fasilitas ini 
dapat digunakan untuk membantu dalam menyediakan pelayanan 
yang baik bagi pengunjung perpustakaan. Selain itu, jarak antara rak 
buku yang belum diatur menyebabkan pengunjung perpustakaan 
kurang merasa leluasa dan nyaman dalam memanfaatkan koleksi 
buku. Seharusnya untuk jarak antara rak buku satu dengan yang 
lainnya diatur dengan jarak tertentu disesuaikan dengan kegiatan 







3.3.2 Pelayanan perpustakaan 
a. Petugas perpustakaan 
Petugas perpustakaan memiliki tugas mengelola dan memberikan 
pelayanan sesuai dengan kebutuhan pengunjung. Petugas 
perpustakaan MIM Gonilan setiap tahun melaksanakan program 
sedekah buku untuk menambah koleksi buku. Petugas perpustakaan 
memiliki double job yaitu bekerja sebagai petugas perpustakaan 
sekaligus guru pengajar yang mengakibatkan petugas harus pandai 
mengatur waktu untuk melaksanakan tugasnya mengelola dan 
melayani perpustakaan. Petugas yang memberikan pelayanan 
perpustakaan adalah siswa kelas V sesuai dengan jadwal piket 
perpustakaan. Kendala yang dihadapi adalah petugas memiliki double 
job sehingga pelayanan dan pengelolaan perpustakaan dilimpahkan 
kepada siswa yang menjadikan kurang maksimalnya pelayanan 
perpustakaan. 
Sesuai dengan penelitian Murdawandari (2015) yang 
menjelaskan bahwa perpustakaan seharusnya dikelola oleh orang yang 
sudah mahir menguasai perpustakaan baik pengelolaan maupun 
pelayanan. Jika memang guru yang ditugaskan sebagai petugas 
perpustakaan maka harus dipilih dengan memperhatikan kemampuan 
dan manajemen waktu yang dimiliki guru tersebut. Selain itu, guru 
juga harus diikutkan seminar atau pelatihan tentang cara pengelolaan 
dan pelayanan perpustakaan yang baik. 
b. Tata tertib perpustakaan  
Tata tertib dibuat untuk membuat siswa mematuhi peraturan dan 
disiplin. MIM Gonilan memiliki peraturan khusus yang berlaku di 
perpustakaan, akan tetapi peraturan tersebut masih disampaikan secara 
lisan. Peraturan dibuat untuk menjaga keamanan dan kenyamanan 
pengunjung. Tata tertib dibuat untuk mempermudah petugas dalam 
memberikan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Kendala yang 
dihadapi adalah belum terdapat alokasi dana khusus sehingga 
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dibutuhkan kerja sama dari berbagai pihak dalam memaksimalkan 
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar yaitu salah satunya 
melalui tata tertib perpustakaan. 
 Sesuai dengan penelitian Ma’sum (2015) yang menjelaskan 
bahwa tata tertib sangat penting kaitannya dengan menjaga keamanan 
dan kedisiplinan siswa dalam memanfaatkan fasilitas perpustakaan. 
Tata tertib yang ditempel dan dipajang dapat mengingatkan siswa 
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan yang sudah berjalan. Dengan adanya tata tertib, siswa 
dapat memperhatikan dan mempertanggungjawabkan setiap hal yang 
dilakukannya di perpustakaan.   
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut:
1. Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di MIM Gonilan Kartasura
dilakukan melalui: a. Koleksi bahan pustaka. 1) Jumlah buku yang terdiri dari
1000 buku lebih belum dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan minat
baca, 2) Beberapa siswa yang ke perpustakaan lebih tertarik dengan buku cerita
dibanding buku pelajaran, dan 3) Beberapa guru sudah memanfaatkan koleksi
buku perpustakaan dan sebagian belum karena untuk pemanfaatan
perpustakaan tergantung dari kreativitas masing-masing guru; b. Pelayanan
perpustakaan. 1) Terdapat layanan referensi berupa kamus dan EYD, 2)
Pelayanan dilakukan oleh siswa sendiri tanpa pengawasan dari petugas, 3)
Perpustakaan belum memberikan layanan peminjaman, dan 4) Perpustakaan
dibuka hanya pada jam istirahat yang mengakibatkan siswa kurang termotivasi
dan berminat untuk sering ke perpustakaan.
2. Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber
belajar di MIM Gonilan Kartasura yaitu: a. Ruang/ gedung perpustakaan. 1)
Ruangan memiliki luas 8x9 m persegi terletak di lantai 2 pojok atas dekat
dengan ruang kelas 5, 2) Sering dijumpai siswa membaca di perpustakaan





mendapatkan pencahayaan sinar matahari pada pagi hari dan siang hari; b. 
Peralatan dan perlengkapan perpustakaan. 1) Belum ada alokasi dana untuk 
melengkapi peralatan dan perlengkapan perpustakaan, 2) Peralatan dan 
perlengkapan yang disediakan belum memadai dan mendukung kegiatan 
belajar, 3) Terdapat stempel dan alat tulis petugas, dan 4) Perlengkapan yang 
tersedia berupa meja, kursi, karpet, dan rak buku. 
3. Upaya yang dilakukan sekolah dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai 
sumber belajar di MIM Gonilan Kartasura yaitu: a.Koleksi bahan pustaka. 
1)Tata ruang. a)Tempat petugas terletak di pojok depan untuk memudahkan 
pengawasan aktivitas di perpustakaan, b)Penataan ruang disesuaikan aktivitas 
di perpustakaan, c)Penataan buku belum berjalan dengan baik karena buku 
banyak berserakan, d)Penataan ruang bertujuan untuk memudahkan kegiatan 
belajar beserta pelayanan perpustakaan, e)Kendala yang dihadapi adalah 
kurangnya kepedulian dan tanggung jawab dari pengunjung terhadap koleksi 
bahan pustaka; b.Pelayanan perpustakaan. 1)Petugas perpustakaan. a)Setiap 
tahun ada program sedekah buku, b)Petugas memiliki double job sebagai 
petugas perpustakaan sekaligus guru, c)Bahan pustaka belum dikelola dengan 
baik, d) Petugas yang memberikan pelayanan adalah siswa, e)Kendala yang 
dihadapi adalah petugas memiliki double job sehingga pelayanan dan 
pengelolaan perpustakaan dilimpahkan kepada siswa yang menjadikan kurang 
maksimalnya pelayanan perpustakaan; 2)Tata tertib perpustakaan, a)Tata tertib 
belum dipajang di perpustakaan, b)Belum ada sanksi tegas bagi  pelanggar, 
c)Tata tertib dibuat untuk mempermudah petugas dalam memberikan 
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. d)Kendala yang dihadapi adalah 
belum terdapat alokasi dana khusus sehingga dibutuhkan kerja sama dari 
berbagai pihak dalam memaksimalkan pemanfaatan perpustakaan sebagai 
sumber belajar yaitu salah satunya melalui tata tertib perpustakaan. 
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